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 ABSTRACT  

This study is aims to determine the relationship between parenting authoritarian 
parents with aggressive behavior in adolescents. The hypothesis in this study is 
submit that there is a positive relationship between parenting authoritarian 
parenting with aggressive behavior in adolescents. To examine hypothesis of the 
research, researchers collected data using the aggressive scale of Buzz and Perry 
(1992) adapted by Putri (2014), and the authoritarian parenting scale of Ribeiro 
(2009) adapted by Hertanti (2016). The scale is distributed to 337 adolescents in 
both state and private SMK in Yogyakarta. Analysis of the correlation shows the 
coefficient of aggressive behavior and the father's authoritative pattern r = 0.253 
with the significance p = 0,000 (p <0.05) and the coefficient of aggressive behavior 
and mother authoritarian pattern r = 0.259 with significance p = 0,000 (p < 0.05), 
so of that the hypothesis is accepted. 
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PENGANTAR 

Bagi masyarakat perilaku agresif baik individual ataupun 

berkelompok bukanlah suatu hal yang mengherankan. Bahwa saat ini 

perilaku agresif sudah tidak dapat dikendalikan baik oleh aparat ataupun 

masyarakat. Dapat diketahui remaja merupakan kelompok yang sangat 

berpotensi untuk bertindak agresif. Pada suatu masyarakat, perilaku agresif 

adalah perilaku yang tidak disukai dan cenderung di hindari. Hal ini karena 

perilaku agresif dapat menyebabkan bahaya dan menimbulkan 

ketidaknyamanan dalam berinteraksi sosial. Hasil penelitian Lowick dan 

Godall (Apollo & Ancok, 2003) mengungkapkan bahwa remaja cenderung 

menunjukkan perilaku agresif dari pada anak-anak dan orang dewasa. Pada 

usia anak-anak mungkin saja tidak terlalu agresif tetapi pada usia remaja 

akan berkecenderungan melakukan suatu tindakan kekerasan seperti 

berperilaku agresif. 

Perilaku agresif di kalangan remaja memang kerap terjadi. Aksi 

kekerasan yang dilakukan dapat terjadi dimana saja, seperti jalanan, di 

sekolahan, bahkan lingkungan perumahan. Perilaku tersebut dapat berupa 

kekerasan verbal (mencaci maki) maupun kekerasan secara fisik (memukul, 

menendang dan lain-lain). Pelaku tindak kekerasan ini sering didominasi 

oleh para remaja atau siswa-siswa ditingkat sekolah menengah keatas 

(Puteri, 2015) 

Contoh dari perilaku agresif remaja yang terlihat jelas adalah 

semakin banyaknya berita yang disajikan baik secara cetak maupun 
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elektronik tentang perilaku kekerasan remaja baik secara individual maupn 

secara berkelompok seperti tawuran, penganiayaan, penyiksaan bahkan 

sampai mengilangkan nyawa (Sarwono & Meinarno dalam Trisnawati dkk, 

2014). Seperti yang terjadi beberapa bulan lalu di Kebumen, empat gadis 

remaja terlibat pengeroyokan. Pengeroyokan tersebut dipicu oleh korban 

dan pelaku yang saling ejek dimedia sosial sehingga hal tersebut membuat 

pelaku merasa kesal dan tak terima terhadap korban. 

(http://news.liputan6.com/read/2992244/4-gadis-remaja-di-kebumen-

terlibat-pengeroyokan ). 

Lain halnya yang terjadi beberapa hari yang lalu, sejumlah pelajar 

asal Kabupaten Boyolali yang terlibat tawuran di kawasan Jetis, Kecamatan 

Sidorejo, Kota Salatiga, Jawa Tengah. Ketika diboyong oleh anggota polisi 

para pelajar itupun beralasan hendak berjalan-jalan namun didapti benda-

benda tajam didalam tasnya seperti gir. Untung tidak ada korban dalam 

kasus ini. (http://www.solopos.com/2018/01/26/kenakalan-remaja-

tawuran-di-salatiga-pelajar-boyolali-dicokok-polisi-888766 ) 

Sobur (2003) mengatakan perilaku agresi yang berlebihan biasanya 

banyak ditemukan pada anak yang orangtuanya bersifat terlalu 

memanjakan, terlalu melindungi atau terlalu bersifat berkuasa. Menurut 

Hertanti (2014) salah satu bentuk perlakuan orang tua yang paling dominan 

dan dapat mempengaruhi sikap remaja adalah cara pengasuhan secara keras 

dan tidak adanya kehangatan antara orang tua dan anak atau yang biasa 

disebut dengan gaya pengasuhan otoriter. 
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Farington (dalam Sochib, 

2000) menyatakan bahwa sikap orang tua yang kasar dan keras, perilaku 

orang tua yang menyimpang, dinginnya hubungan antara anak dengan orang 

tua, orang tua bercerai dan ekonomi lemah akan menjadi pendorong utama 

bagi anak untuk berperilaku agresif. Hal ini pun di pertegas oleh Manning 

(dalam Sochib) bahwa keluarga mempunyai pengaruh yang sangat besar 

bagi anak remaja untuk berperilaku agresif atau tidak. Lingkungan keluarga 

merupakan lingkungan terdekat bagi remaja, sehingga keluarga juga 

merupakan sumber bagi timbulnya agresi. Sarwono (1997) mengatakan 

bahwa perilaku agresif yang dilakukan remaja sangat dipengaruhi oleh pola 

asuh orang tuanya. 

METODE PENELITIAN 

Data dalam penelitian ini diambil dari 337 remaja SMK negeri 

maupun swasta di Yogyakarta. Metode yang digunakan dalam 

pengumpulan data adalah dengan menggunakan skala. Skala yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga skala, yaitu skala perilaku 

agresif dan skala pola asuh otoriter dimana skala pola asuh otoriter tersebut 

dibagi menjadi dua skala yaitu skala pola asuh otoriter ayah dan skala pola 

asuh otoriter ibu. Skala perilaku agresif yang mengacu pada teorinya Buss 

dan Perry (1992) yang terdiri dari 29 aitem dan skala pola asuh otoriter 

mengacu pada teorinya Ribeiro (2009) yang terdiri dari 18 aitem untuk skala 

pola asuh otoriter ayah dan 19 aitem untuk skala pola asuh otoriter ibu.  
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Skala perilaku agresif dan pola asuh otoriter menggunakan empat 

rentang respon jawaban yang harus dipilih mulai dari sangat tidak sesuai 

sampat sangat sesuai (SS = 4, S = 3, TS = 2, STS = 1) yang disusun 

berdasarkan format skala likert. Untuk mengetahui adanya hubungan antara 

pola asuh otoriter orang tua dan perilaku agresif pada remaja digunakan 

teknik product moment dari Spearman. Pengolahan data dalam penelitian 

ini menggunkan aplikasi komputer SPSS 17.0 for windows. 

HASIL PENELITIAN 

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan teknik product 

moment karena telah memenuhi persyaratan normalitas dan linieritas. Uji 

korelasi tersebut menunjukkan hasil sebagai berikut : 

Variabel r r² P Keterangan 
Perilaku 

Agresif dan 
Pola Asuh 
Otoriter 

Ayah 

0,253 0,064 0,000 Signifikan 

Perilaku 
Agresif dan 
Pola Asuh 

Otoriter Ibu 
 

0,259 0,067 0,000 Signifikan 

  

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa korelasi Spearman antara 

pola asuh otoriter ayah denga perilaku agresif pada remaja menghasilkan 

nilai r sebesar = 0,253 dengan p = 0,000 (p < 0,05). Sedangkan hasil korelasi 

Spearman antara pola asuh otoriter ibu dengan perilaku remaja 

menghasilkan r sebesar = 0,259 dengan p = 0,000. Berdasarkan hasil 
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tersebut dapat dilihat bahwa terdapat korelasi positif yang signifikan antara 

pola asuh otoriter orang tua dengan perilaku agresif pada remaja. Dengan 

demikian hipotesis yang diajukan diterima.  

Pada penelitian ini dilakukan analisis tambahan. Uji analisis 

tambahan dilakukan untuk mengetahui lebih dalam mengenai aspek pola 

asuh otoriter yang paling berpengaruh terhadap perilaku agresif pada 

remaha. Pola asuh otoriter dilihat berdasarkan aspek-aspeknya yang dilihat 

meliputi Low Warmth, Low Communivation, High Maturity dan High in 

Control. Uji regresi tambahan didapatkan hasil sebagai berikut : 

Aspek Pola 
Asuh Otoriter 

R r2 P Keterangan 

Low Warmth 0,308 0,095 0,000 Signifikan 
Low 
Communivation 

0,090 0,008 0,100 Tidak 
Signifikan 

High Maturity 0,307 0,094 0,000 Signifikan 
High in Control 0,074 0,005 0,173 Tidak 

Signifikan 
 

Berdasarkan hasil uji regresi pola asuh otoriter ayah  menunjukkan 

bahwa low warmth di ketahui memiliki prediktor yang paling kuat terhadap 

perilaku agresif pada remaja dengan persentase sebesar 9,5%. Sedangkan 

aspek low comminication memiliki persentase sebesar 8%, aspek high 

maturity memiliki persentase sebesar 9,4%, dan high in control memiliki 

persentase sebesar 5%. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa aspek 

pola asuh otoriter (ibu) yang paling berpengaruh terhadap perilaku agresif 

pada remaja adalah aspek low warmth. 
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PEMBAHASAN 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pola 

asuh otoriter orang tua dengan perilaku agresif pada  remaja. Berdasarkan 

analisis data menunjukkan korelasi yang signifikan antara kedua variabel 

tersebut, dengan nilai r = 0,253 dan nilai p = 0,000 untuk pola asuh otoriter 

ayah dan perilaku agresif sedangkan nilai r = 0,259 dan nilai p = 0,000 untuk 

pola asuh otoriter ibu dan perilaku agresif. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

p < 0,05, sehingga dapat diartikan bahwa ada hubungan positif yang 

signifikan antara pola asuh otoriter orang tua dengan perilaku agresif pada 

remaja. Hubungan pola asuh otoriter orang tua dengan perilaku agresif pada 

remaja ini menunjukkan bahwa semakin positif pola asuh otoriter orang tua, 

maka semakin tinggi perilaku agresif yang dilakukan oleh remaja. 

Sebaliknya, semakin negatif pola asuh otoriter orang tua, maka akan 

semakin rendah perilaku agresif yang dilakukan remaja. 

Deskripsi data penelitian menunjukkan bahwa pada perilaku agresif 

subjek penelitian terbanyak berada pada tingkat kategori sedang dengan 

prosentase sebasar 55,5%. Kemudian dengan pola asuh otoriter ayah yang 

subjeknya berada pada tingkat kategori sedang dengan prosentase sebesar 

48,7%. Demikian pu;la dengan pola asuh otoriter ibu yang subjeknya berada 

pada tingkat rendah dengan prosentase sebesar 43,9%. Hal ini menunjukkan 

bahwa pola asuh otoriter orang tua mempengaruhi perilaku agresif pada 

remaja, dimana semakin postif pola asuh otoriter orang tua makan akan 

semakin tinggi perilaku agresif yang dilakukan remaja, begitu pula 
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sebaliknya. Hal ini serupa dengan hasil penenlitian yang dilakukan oleh 

Stejianny (Rejeki, 2015) yang mengatakan bahwa pola asuh otoriter 

berkorelasi pada taraf sedang dengan perilaku agresif remaja. 

Hasil analisis hipotesis juga menunjukkan sumbangan yang cukup 

dari persepsi terhadap pola asuh otoriter orang tua dengan perilaku agresif 

pada remaja. Uji hipotesis menunjukkan nilai r = 0,253 dan r² = 0,064 untuk 

perilaku agresif dan pola asuh otoriter ayah yang berarti sumbangan dari 

pola asuh otoriter ayah dengan perilaku agresif adalah sebesar 6,4 % 

sedangkan nilai r = 0,259 dan r² = 0,067 untuk perilaku agresif dan pola asuh 

ibu yang berarti sumbangan dari pola asuh otoriter ibu dengan perilaku 

agresif adalah sebesar 6,7 %. 

Peneliti kemudian melakukan analisis lainnya yang dilakukan untuk 

mengetahui lebih dalam mengenai aspek pola asuh otoriter yang paling 

berpengaruh terhadap perilaku agresif remaja. Pola asuh otoriter dilihat 

berdasarkan aspek-aspek yang meliputi low warmth, low communication, 

high maturity dan high in control. Berdasarkan hasil uji regresi pola asuh 

otoriter otoriter (ayah) menunjukkan bahwa high maturity diketahui 

memiliki prediktor yang paling kuat yaitu sebesar 9,3% sedangkan pada 

aspek pola asuh otoriter (ibu) menunjukkan bahwa low warmth diketahui 

diketahui memiliki prediktor yang paling kuat yaitu 9,5%. Sehingga dapat 

ditarik kesimpulan bahwa aspek pola asuh otoriter yang paling berpengaruh 

terhadap perilaku agresif remaja adalah high maturity dan low warmth. 
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Walaupun hasil analisis mampu membuktikan hipotesis penelitian 

yang diajukan, namun peneliti menyadari bahwa masih banyak kekurangan 

dalam penelitian ini. Terkait konsep yang digunakan, peneliti hanya melihat 

pengaruh dari lingkungan keluarga terhadap perilaku agresif pada remaja 

dan peneliti hanya mengukur berdasarkan jenis satu sekolah. Sedangkan 

disisi lain, masih ada faktor lain yang juga berpengaruh terhadap perilaku 

agresif, seperti pergaulan teman sebaya, konformitas, status sosial ekonomi 

keluarga dan tingkat pendidikan orang tua. Oleh karena itu, disarankan 

untuk peneliti selanjutnya dapat memasukkan variabel lain yang 

mempengaruhi perilaku agresif pada remaja. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh kesimpulan bahwa 

terdapat hubungan yang positif yang signifikan pola asuh otoriter orang tua 

dengan perilaku agresif pada remaja. Artinya, semakin postif pola asuh 

otoriter orang tua, maka semakin tinggi perilaku agresif yang dilakukan oleh 

remaja. Begitu pula sebaliknya, semakin negatif pola asih otoriter orang tua, 

maka semakin rendah pula perilaku agresif yang dilakukan remaja. 

SARAN 

Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti mengemukakan beberapa 

saran berikut : 
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1. Bagi Subjek Peneliti 

Diharapkan subjek penelitian dapat menjalin hubungan yang lekat, 

dekat dan nyaman dengan orangtua serta bisa saling menjalin 

kominukasi yang baik sehingga diharapkan tidak akan timbul perilaku 

agresif yang tidak diinginkan. 

2. Bagi Orang Tua 

Diharapkan orangtua dapat lebih memberikan kehangatan, rasa 

nyaman dan tidak banyak menuntut pada anak sehingga anak tidak 

menimbulkan suatu perilaku agresif karena pola asuh orang tua sangat 

berpengaruh dalam membentuk kepribadian anak. Orang tua dapat 

memberikan kekebasan yang masih dalam pengawasan yang wajar. Hal 

ini agar anak belajar untuk bertanggung jawab pada tindakan yang 

dilakukannya. Orang tua juga perlu berkomunikasi baik dengan anak 

secara intens agar saling membuka diri dan membangun hal-hal yang 

positif. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Bagi peneliti yang tertarik untuk melakukan penelitian yang serupa 

selanjutnya, diharapkan menggunakan subjek yang tidak berasal dari 

SMK saja melainkan menggunakan subjek yang berasal dari SMA juga. 

Hal ini dimaksudkan agar menjadi leih bervariasi dan dapat mengetahui 

perbedaan dari keduanya. 
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